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METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian
1. Pendekatan Penelitia

Pendekatan penelelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pemilihan pendeketan ini karena penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, subyek penelitian,
objek penelitian, sampel data, sumber, data,maupun metodologinnya. Variabel
penelitian terukur dengan berbagai bentuk skala pengukuran, yaitu skala
nominal, ordinal, interval, maupun rasio.*’

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang
berdasarkan pada filsafah positivisme, digunakan untuk peneilitian pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitkan, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.*®

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin menguji pengaruh metode

pembelajaran terhadap hasil belajar yang telah ditetapkan pada peserta didik.

*’Puguh Suharso, Metode penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofis dan
Praktis, (Jakarta: Indeks, 2009), hal, 3

® Sugiyono, Metode Penelitian ( Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.14
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2. Jenis penelitian

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian exsperimen.
Penelitian Eksperimen merupakan jenis penelitian yang paling produktif.
Disamping itu penelitian eksperimen juga merupakan salah satu bentuk
penelitian yang memerlukan syarat yang relatif lebih ketatdibandingkan jenis
penelitian lainnya.*®

Penelitian eksperimen, tentu saja dimaksudkan untuk menguji
suatuhipotesis. Karena itu, setelah masalahnya dibatasi dengan tegas,peneliti
perlumengembangkan hipotesis yang akan diujinya (sesuatu jawaban
sementarayang nantinya akan diuji melalui suatu ekperimen). Dalam
penegujiandimaksud, hipotesisnya boleh jadi diterima (teruji kebenarannya),
tapi bisajuga ditolak (kebenarannya tidak terbukti). Diterima atau ditolaknya
hipotesisitu tergantung pada hasil observasi pada obyek eksperimen.
Penerimaan ataupenolakan hipotesis, lebih mencerminkan suatu percobaan dari
pada suatukepastian.*

Peneliti  menggunakan  penelitian  eksperimen  karena  ingin
mengujihipotesis, apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe TGT terhadap hasil belajar peserta didik.

Desain yang dipilih atau digunakan oleh peneliti adalah Non-equivalent
Kontrol GroupDesign/Quasi Eksperimen Design atau eksperimen semu.

Eksperimen semu digunakan agar peneliti dapat mengontrol semua variabel

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2011) hal.179

% Sugiyono, Methode Penelitian Pendidikan,(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D),hal. 77
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yang mempengaruhi jalanya eksperimen. Dalam desain ini terdapat dua

kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok

eksperimen adalah kelompokyang diberi perlakuan. Kelompok eksperimen

dalam penelitian

ini adalah kelompok kelas pertama dengan model

pembelajaran TGT vyaitu klas VI1I1/8. Sedangkan kelompok kontrol adalah

kelompok yang tidak diberi perlakuan, kelompok kontrol dalam penelitian ini

adalah kelompok kelas kedua dengan metode konvensional yaitu klas VI11/8.

Tabel 3.1 Bagan desain Nonequivalent Cuntrol Group Design

Kelompok Tes awal Perlakuan (X) Tes Akhir
Exsperimen Q: XE Q
Kontrol Qs XK Q.
Keterangan:

Q1. Pretest kelas Exsperimen

Q-: Posttest kelas Exsperimen

Qs: Pretest kelas Kontrol

Q4:Posttest Kelas Kontrol

XE : Pembelajaran Fikih dengan menggunakan metode TGT

XK : Pembelajaran Fikih tanpa mengunakan metode TGT.

. Variabel Penelitian

Variabel merupakan karakteristik atau keadaan atau kondisi pada suatu obyek
yang mempunyai variasi nilai.”* Berdasarka pengertian diatas dan sesuatu judul

penelitian maka peneliti menguunakan dua variabel, yaitu:

5! Gempur Santoso. Fundamental Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2005), hal.22
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1. Variabel bebas (Independen Variable) merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan
yang positif atau negative. Variabel bebas penelitian ini adalah Model
pembelajaran Team Games Tournament (X).

2. Variabel terikat (Dependen Variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel yang menjadi akibat atau disebut variabel respon.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas VIII MTs
bendiljati kulon sumbergempol tulungagung (Y). adapun sub variable ini
adalah:

1) Hasil Belajar Kognitif (Y1).
2) Hasil Belajar Afektif (Y2)
3) Hasil Belajar Psikomotorik (Y3).
C. Populasi, Sampling dan sampel
1. populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin
meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian juga “studi
populasi atau studi sensus”.*?Populasi bukan sekedar subyek/obyek yang
dipelajari, tetapi keseluruhan karakteristikn dan sifat yang dimiliki dan juga
populasi tidak terdiri dari benda hidup saja atau manusia saja.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung yang berjumlah 159

siswa terbagi menjadi 5 kelas.

°2 Sukami, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kopentensi dan Praktiknya. (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), hal 14
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Table 3.2 jumlah siswa kelas VIII A-E MTs Darul Falah

Jumlah siswa

Kelas Laki-laki Perempuan Total
VIIA 18 10 28
VIIIB 0 30 30
VIIIC 18 16 34
VI D 14 17 31
VIIIE 36 0 36

Jumlah keseluruhan 159

2. Sampling

Sampling adalah penentuan sampel dari suatu populasi dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Cara yang digunakan untuk menentukan sampel
pada penelitian ini adalah probability sampling yaitu memberi peluang yang
sama kepada setiap populasi yang dipilih menjadi sampel dan teptanya tehnik
yang digunakan adalah cluster random sampling (area sampling) dimana setiap
anggota populasi mempunyai kesempatan sama untuk dijadikan sampel.*®

Dalam penelitian yang dimaksut cluster adalah kelasnya, yang dipilih secara

rondom.

Dalam penelitian ini di ambil dua kelas yaitu kelas VIII C sebagai kelas
experiment dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol atau sebagai kelas
perbandingan dengan pertimbangan mencapai materi yang sama dan siswa
dalam dua kelas tersebut memiliki kemampuan yang homogen.

3. Sampel

Pengertian sampel secara umum sebagai wakil dari populasi yang

diteliti oleh peneliti, karna sebagian maka sampel akan selalu lebih kecil dari

533ugiyono, metode penelitian kuantitaif, kualitati, dan R&D. (BANDUNG :Alfabeta,
2016). Hal. 82
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populasinya.>® Jadi sampel yang diambil dapat mewakili keseluruhan dari
populasi. Adapaun yang menjadi sampel dalam penilitian ini adalah siswa
kelas VIII C yang berjumlah 34 dan siswa kelas VIII E yang berjumlah 36
yang jumlah keseluruhanya 70 siswa.

D. Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi  instrument adalah format pemetaan instrument yang
menggambarkan distribusi item untuk berbagai topic atau pokok bahasan
mendasarkan jenjang kemampuan tertentu. Kisi-kisi disusun dengan melihat
pertimbangan dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang nantinya akan
memudahkan peneliti dalam menyusun instrument.

Fungsi Kisi-kisi adalah sebagai pedoman untuk menyusun instrumen.
Dalam penelitian ini mencangkup tiga aspek hasil belajar, pertama, kognitif yaitu
segala urusan yang berkaitan dengan otak(mental), kedua, afektif yaitu sesuatu
yang berkaitan dengan sikap dan niali, ketiga, aspek psikomotorik yaitu
kemampuan anak yang ditujukan dengan praktek langsung(skill). Adapun
penyusunan table kisi-Kisi instrumen dari tiga aspek tersebut sebagai berikut:

1. Hasil Belajar kognitif
Kisi-kisi hasil belajar kognitif dijabarkan berdasarkan kompetensi dasar
dan indicator. Kompetesi dsar dari hasil belajar kognitif sendiri diambil darai
poin 3 yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual,

dan procedural) berdasarkan dari rasa ingin tahunya tentang ilmu

% Ahmad Tanzeh. Pengantar Metode Penilitian....hal.91
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pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata. Adapun tablenya sebagai berikut:

Table 3.3 Kis-Kisi Instrumen Test

Kompetensi Indikator Jenjang Benuk No
Dasar Kemampan | Test Soal
3.3 Menganalisis | menjelaskan pengertian C2 PG 1
ketentuan makanan dan minuman halal
makanan dan | menyebutkan jenis jenis C1 PG 2&13
minuman makanan dan minuman yang
halal dan halal
haram
menunjukan manfaat makana C1 PG 6&9
dan minuman yang halal
menjelaskan dasar-dasar hukum C2 PG 5
3.3 Mengetahui minuman dan makanan yang
tatacara halal
mengkonsu menyebutkan cara memperoleh C2 PG 7&17
msi makanan makanan dan minman yang halal
dan
minuman menyebutkan manfaat
yang halal mengkonsumsi makanan halal C1 PG 6
dan baik
menjelaskan pengertian Cc2 PG 20
makanan dan minuman haram
menjelaskan jenis-jenis makanan C2 PG 15
dan minuman haram
Menyebutkan cara memperoleh C1 PG 5&10
makanan dan minuman yang
haram
Menunjukan manfaat makanan PG 19
dan minuman yang haram
Menjelaskan dasar-dasar hukum C2 PG 8&12
makanan yang haram
menyebutkan bahayanya C2 PG 6
mengkonsumsi  makanan dan
minuman haram
menunjukan contoh makanan C5 PG 14
dan minuman haram
menjelaskan bahaya C1 PG 8
mengkonsumsi  makanan dan
minuman haram
menjelaskan jenis binatang yang C2 PG 13
halal dimakan
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menjelaskan jenis binatang yang C2 PG 12
haram dimakan

menjekaskan ciri-ciri binatang C2 PG 9&15
yang haram dimakan

2. Hasil Belajar Afektif

Kisi-kisi intrumen hasil belajar afektif dijabarkan berdasarkan kompetensi

inti, indicator, dan diskriptor.adapun kopentensi inti dari hasil belajar afektif

di ambil dari kompetensi inti poin 1 dan 2 yaitu menghargai dan menghayati

ajaran agama yang di anut dan menghargai dan menghayati prilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, giting riying), santun, percaya diri,

dalam berinteraksi secara afektif dengan lingkungan sosial dana alam.

Adapun tablenya sebagai berikut:

Table 3.4 Kisi-kisi Instrumen Angket Hasil Belajar Afektif

No | Variable

Sub
Variabel

Idikator

Deskriptor

No
Item

1 |2

3

4

5

Hasil
Belajar
Afektif
(Y1)

Sikap
spritaual

Melaksanakan

ibadah

Menjalankan ibadah sesuai
dengan ketentuan yang
sudah ada dengan cara
berdoa  sebelum dan
sesudah makan

Bersyukur

Bersyukur kepada Tuhan
yang Maha Esa atas makan
dan minuman yang diberi

Bertagwa

Selalu memakan makanan
halal dan meninggalkan
makanan haram

Bertawakal

Sikap  menerima  atas
makanan dan minuman
yang baik dari allah SWT

Sikap
Sosial

Jujur

Melakukan pekerjaan yang
berkaitan dengan materi
makanan dan minuman
halal dengan ketentuan
syariat

5&6
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Disiplin

Tindakan yang
menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada
berbagai  ketentuan dan
peraturan tentang materi
makanan dan minuman
halal aupun haram

7&8

Tanggung
jawab

Sikap yang ditunjukkan
untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya yang
harus dilakukan berkaitan
dengan materi makanan
dan minuman halal dan
haram

9&10

Toleransi

Sikap atau tindakan yang
menghargai  keberagaman
latar belakang, keyakinan,
dan  pandangan  yang
berkaitan dengan materi
makanan dan minuman
halal dan haram

11&12

Gotong
royong

Suatu perilaku yang
mendorong diri sendiri dan
orang lain untuk bekerja
sama demi mencapai tujuan
bersama dalam  materi
makanan dan minuman
halal dan haram

13

Sopan santun

Sikap baik yang
ditunjukkan dalam
berbahasa dan bertingkah
laku dimanapun tempat dan
kapanpun waktunya.dalam
diskusi yang berkaitan
dengan materi makanan
dan minuman halal dan
haram

14

Percaya diri

Berani berpendapat,
bertanya, atau menjawab
pertanyaan tanpa ragu-ragu
tentang materi makanan
dan minuman halal maupun
haram

15
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3. Hasil Belajar Psikomotorik
Kisi-kisi hasil belajar psikomotorik ini disusun berdasarkan
kompetensi inti poin 4 yaitu mengelolah, menyajikan dan menalar dalam
ranah konkre ( menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan dari sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori. Adapun tabelnya sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen hasil belajar psikomotorik

No | Keterampilan Butiran instrumen

1 | Menunjukkan contoh makanan dan minuman haram | Terlampir

2 | Menunjukan contoh cara memperoleh makanan dan | Terlampir
minuman yang haram

3 | Menunjukan contoh jenis — jenis makanan dan Terlampir
minuman yang halal.

4 | Menunjukan contoh cara memperoleh makanan dan | Terlampir
minuman yang halal

5 | Menunjukan contoh bahayanya mengkonsumsi Terlampir
makanan dan minuman yang haram

Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya menenliti adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam.Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat
dinamakan membuat laporan daripada melakukan penelitian.Namum dalam
skalah yang lebih rendah laporan dapat dinyatakan sebagai bentuk penelitian.
Karena dalam prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka

harus ada alat ukur yang baik.Alat ukur dalam penelitin niasanya disebut
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instrument penelitian.Jadi instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam ataupun social yang di amati.>
Pada penelitian ini mengikuti instrument:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada penelitian. Pada penelitian
melakukanobservasi secara langsung dengan mendatangi sekolah yang akan
diteliti, yaitu MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol
Tulungagung.
2. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi, yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data yang meliputi latar belakang sekolah, keadaan pegawai
dan sebagainya. Pedoman dokumentasi pada penelitian ini adalah data-data
sekolah, foto-foto saat pelaksanaan penelitian, nilai harian siswa pada materi
sebelumnya dan hasil pekerjaan siswa.
3. Pedoman Tes
Pedoman tes yaitu alat bantu berupa soal tes tertulis yang digunakan
untuk mengetahui hasil belajar fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung.
4. Pedoman Angket
Angket digunakan digunakan untuk mengetahui sikap atau

kecenderungan siswa terhadap pembelajaran selama pembelajaran

% Prof.Dr. Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif.(Bandung, Alfabeta, 2018). Hal.166
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berlangsung. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui hasil
belajar afektif.

Instrumen penelitian yang baik harus melalui uji validitas, reliabilitas,
dan kelayakan.

F. UJI INSRUMEN

1. Uji Validitas Instrumen
Pengertia dari validitas adalah suatu ukuran yang menun jukan
tingkat-tingkat kevalitan atau kesahihan suatu instrument.Instrument yang
valid atau yang sahih mempunyai tingkat validitas yang tinggi dan
sebaliknya suatu istrumen yang kurang valid mempunyai tingkat validitas
yang rendah.
Untuk mengukur tingkat kevalidan instrument maka digunakan

rumus korelasi product moment sebagai berikut:

o NIXY - (ZX(EY)
CYINIXT-(ZX)HNZIYE-(ZY)Y

Keterangan

Iy :Koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y
X :Skor tiap butir soal

Y :Skor total yang benar dari tiap subjek

N :Jumlah peserta tes

Kriteria:

0,00 = ey = 0,20 sangat rendah

0,20 < r_.. =< 0,40 rendah

Xy —
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040 <, =060 cukup

0,60 < r,,, < 0,80tinggi

0,80 < r,,, = 1,20 sangat tinggi

Apabila rhiung = raber maka Kkorelasi signifikan artinya item soal

yang digunakan sudah valid.Sebaliknya rmiung < rtaner Mmaka soal tersebut
tidak valid, sehinngga perlu direvisi.

Pengujian validitas tidak hanya menggunakan rumus di atas,
namun menggunakan pengujian validitas pada isntrumen soal juga
dilakukan dengan melakukan pertimbangan dari ahli. Dalam penelitian ini
menggunakan validadtor dari dosen kampus IAIN Tulungagung.

Pengujian validitas tes hasil belajar menggunakan kriteria sebagi
berikut :

a. Ketepatan menggunakan kata atau bahasa

b. Kesesuaian soal dengan kopetensi dasar dan indicator

c. Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.

d. Kejelasanya soal.

Valid atau tidaknya instrument tes hasil belajar apabila dosen
validator menyatakan bahwa isi dari butir-butir soal yang ditulis telah
menunjukan kesesuaian dengan Kriteria instrument tes hasil belajar.

2. Uji Reliabilitas Instrument
Reabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengukur data karena

intrrumen sudah baik. Instrument yang reliable akan menghasilkan data
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yang dapat dipercaya. Untuk mengukur reliabilitas instrument dalam

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut;°

T . 2 —F ogh
11= {&} (.S = ~ _.-l

keterangan:

ra ‘reabilitas tes secara keseluruhan

p :proposi subyek yang menjawab item dengan benar
q :proposi itemyang menjawab dengan salah (q=1-p)

2pq :uumlah hasil perkalian g dengan p

n :banyaknyaitem soal
S :standar devisi dari tes (standar devisi adalah akar dari
varians)

rumus varians :

a (Z¥)®
T
N

"

5'__

G. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh dalam hal ini penulis

berusaha untuk mendapatkan data-data yang bersumber dari:

*® Sumarna Surapranata. Analisis Validasi, Reliabilitas, dan lterpretasi Hasil Tes
Implementasi Kurikulum 2004...57
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a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.>’ Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII MTs. Negeri Tulungagung yang diambil 2 kelas
untuk mewakili kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan dijadikan
subyek penelitian mengenai hasil belajar. Mengenai hasil belajar siswa
diperolah dari pengambilan hasil tes yang berupa tes tulis, dan angket pada
mata pelajran fikih
b. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.>® Sumber data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, dan dokumentasi
terkait foto pembelajaran.
H. Analisis Data.

Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian karena langkah
ini berfungsi untuk menyimpulkan datahasil penelitian. analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisikanya kedalam suatu pola, kategori, dan suatu
urutan  dasar.analisis data adala suatu penelaah, pengelompokan,
sistematis,penafsiran dan ferifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai

sosial, akademis, dan ilmiah.%®

> Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal.
191

%8 1bid. hal 193

> Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,...hIm.69
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1. Uji prasyarat analisis data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui data terdistribusi

secara normal atau tidak, untuk mengetahui distribusi data yang diperoleh,
dilakukan uji normalitas dengan uji Chi-Kuadrat, adapun langkah-langkah uji
Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil

2) Menetukan banyak kelas interval (K), dengan rumus:K =1 + (3,3) log n

3) Menentukan panjang kelas (P), dengan rumus:

_ rentang (R)

B Banyak Kelas

4) Membuat table distribusi frekuensi
5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas interval

6) Menghitug rata-rata Xi (), dengan rumus:

i xi

fo:‘

7) Menghitung variansi, dengan rumus:

(X fi. (xi — %)

N X fi

5=

8) Menghitung nilai Z, dengan rumus

X=batas kelas

X=rata-rata
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S=standar defisi

9)Batas luas daerah (f (Zi) diperoleh dari table “luas daerah dibawah
lengkumg normal standar 0 ke z”, yang bersal dari nilai Z.

10) Menetukan luas daerah tiap kelas interval, dengan cara luas daerah
tertinggi-luas daerah dibawahnya.

11) Menghitung frekuensi ekspositori (fe), dengan rumus: fe = n x luas
daerah dengan n jumlah sampel

12) Membuat daftar frekuensi observasi (fe) dengan frekuensi ekspositori

sebagai berikut:

Kelas Bk z Batas Luas Fe Fo (fo— fe)*
fe
luar daerah
daerah

13) Menghitung Chi-Kuadrat (x%), dengan rumus

e 22 (fﬂ;ef'?):

14) Menetukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungan ini, data disusun
dalam daftar distribusi frekuensi yang terdiri atas k buah interval
sehingga untuk menentukan kriteria pengujian digunakan rumus dk = k—
1, dimana k adalah banyaknya kelas interval, dan taraf nyata = 0,05

15) Menentukan x* tabel



65

16) Menetukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian: Jika x? hitung >
X%ubel Maka data tidak berdistribusi normal dan sebaliknya jika X2 hitung <
X%ubel Maka data berdistrubusi normal.®°

b. Uji Homogenitas

Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi
datapada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap
kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam atau
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama.
Ada bermacam-macam cara unuk mengadakan pengujian homogenitas
sampel, tetapi penelitian kali ini menggunakan satu cara yaitu Uji
homogenitas menggunakan uji Fisher.

Rumus: Uji homogenitas dengan uji-F untuk dua kelompok pada
strategi pembelajaran yaitu strategi pemetaan dan strategi konvensional
serta dua kelompok pada bentuk tes formatif yaitu bentuk tes formatif
pilihan ganda. Rumus uji perbedaan varians mengguakan Uji-F dengan
langkah sebagai berikut:

1. Mencari varians/standar devisi variabel X dan Y, dengan rumus.®

- ||EX3—(EXJES: ||E}’:—(EYj:
x_,u| n(n—1) 3",“| nin—1)

%05 giyono, Methode Penelitian Pendidikan..., hal. 241
®!bid. Hal. 320
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2. Mencari F hitung dengan varians X dan Y, dengan rumus®

Fsbasm'

Sksci!
Keterangan:
e Pembilang : Spessr artinya varians dari kelompok dengan
varians bessar (lebih banyak).
e Penyebut : Sy artinya varians dari kelompok dengan
varians terkecil (lebih sedikit)
e Jika varians sama pada dua kelompok, maka bebas

menyebutkan pembilang dan penyebut.

Ketentuan kreteria pengujian :

1. Jika Fhiung < Franel, maka Ho diterima, kedua kelompok dari populasi

yang homogen.

2. Jika Fhitung > Franel, maka Ho tidak diterima, kedua kelompok berasal

dari populasi yang tidak homogen.

Untuk taraf signifikan (a) = 0,05 dan derajat kebebasan pembilang
df; = k-1 serta penyebut df, = n-k, dengan n merupakan banyaknya
ukuran sampel.

2. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Teams games
turnament terhadap hasil belajara fikih siswa, peneliti menggunakan uji t-test

dan uji MANOVA. Untuk memudahkan dalam perhitungan dan analisisnya,

®21bid. Hal. 275
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peneliti menggunakan bantuan program SPSS 32.0 for Windows. Uji t-test

digunakan ketika informasi mengenai nilai varians populasi tidak diketahui.

Untuk mengetahui uji hipotesi ini maka perlu melakukan langkah berikut:

a. ttes

1) Berdasarkan signifikan

a) Jikasig. (2 tailed) > a = 0,05 maka tolak H; dan terima Hy.

b) Jika sig. (2 tailed) < a = 0,05 maka tolak H, dan terima H;.

2) Berdasarkan t hitung

a) Jika t pitung <t taver maka tolak H; dan terima Ho.

b)

Jika t pitung > t taber Maka tolak Hy dan terima H;,

3) Kesimpulan

Hipotesis 1

a)

b)

Jika sig. (2 tailed) > a = 0,05 dan t jitung < t taber maka tolak H,
dan terima Ho. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Tidak
ada pengaruh model pembelajaran Team games tournament
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas pada mata pelajaran fikih
di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung
tahun pelajaran 2018/2019 adalah tidak signifikan.

Jika sig. (2 tailed) < a = 0,05 dan t pitung > t taber Maka tolak Hy
dan terima H;. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
pengaruh model pembelajaran Team games tournament terhadap

hasil belajar kognitif siswa kelas pada mata pelajaran fikih di MTs
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Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung tahun

pelajaran 2018/2019” adalah signifikan.

Hopotesis 2

a)

b)

Jika sig. (2 tailed) > @ = 0,05 dan t jitung < t taber Mmaka tolak H;
dan terima Hy. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Tidak
ada pengarun model pembelajaran Team games tournament
terhadap hasil belajar afektif siswa kelas pada mata pelajaran fikih
di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung
tahun pelajaran 2018/2019” adalah tidak signifikan.

Jika sig. (2 tailed) < a = 0,05 dan t pitung > t taber Maka tolak Hy
dan terima H;. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
pengaruh model pembelajaran Team games tournament terhadap
hasil belajar afektif siswa kelas pada mata pelajaran fikih di MTs
Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung tahun

pelajaran 2018/2019” adalah signifikan.

Hipotesis 3

a)

Jika sig. (2 tailed) > @ = 0,05 dan t jitung < t taber Mmaka tolak H,
dan terima Hy. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Tidak
ada pengaruh model pembelajaran Team games tournament
terhadap hasil belajar psikomotorik siswa kelas pada mata pelajaran
fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol

Tulungagung tahun pelajaran 2018/2019” adalah tidak signifikan.
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b) Jika sig. (2 tailed) < a = 0,05 dan t pitung > t tavet Maka tolak Hy
dan terima H;. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
pengaruh model pembelajaran Team games tournament terhadap
hasil belajar pskomotorik siswa kelas pada mata pelajaran fikih di
MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung
tahun pelajaran 2018/2019” adalah signifikan.

b. Uji F (MANOVA)

Uji MANOVA digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
perbedaan beberapa variabel bebas dan variabel terikat dan masing-masing
variabel mempunyai dua jenjang atau lebih. Dalam penelitian ini variabel
bebas mempunyai satu jenjang dan variabel terikatnya mempunyai 4
jenjang, maka uji manova ini di gunakan untuk menjawab hipotesis yang
ke empat yaitu apakah model pembelajaran Teams Games Turnament
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa kelas VIII pada mata pelajaran fikih di MTs Darul Falah Bendiljati
Kulon Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

1) UjiF
a) Jikasig. (2 tailed) > a = 0,05 maka tolak H; dan terima H,.
b) Jika sig. (2 tailed) < a = 0,05 maka tolak H, dan terima H;.
2) Kesimpulan
Hipotesis 4
a) Jika sig. (2 tailed) > a = 0,05 dan £ itung < £ taver maka tolak H

dan terima Ho. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Tidak
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ada pengaruh model pembelajaran Team games tournament
terhadap hasil belajar koginiti, afektif, dan psikomotorik siswa
kelas pada mata pelajaran fikih di MTs Darul Falah Bendiljati
Kulon Sumbergempol Tulungagung tahun pelajaran 2018/2019”
adalah tidak signifikan.

Jika sig. (2 tailed) < a = 0,05 dan fpitung > ftaver Maka tolak Hy
dan terima H;. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
pengaruh model pembelajaran Team games tournament terhadap
hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa kelas pada
mata pelajaran fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung tahun pelajaran 2018/2019” adalah

signifikan



